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Abstract

This study aims to determine the influence of the intensity of accessing negatif social
media content on student aggressiveness. The research involved 198 students who were
selected based on the criteria of elementary schools students aged 10-12 years,
currently the grade of 1V, V, VI and possess social media accounts using techniques
Cluster stratified random sampling. The data collection technique was carried out
using the instrument of (1) the intensity scale of accessing negatif social media content
and (2) the scale of aggressiveness. The technique used in hypothesis testing was
simple regression analysis. The results shows that 1) there was an influence on the
intensity of accessing negatif social media content on aggressiveness, 2) based on the
hypothesis test result, the R-square value was 0.178 (17.8%) with a p value of 0.000
which means that the intensity variable of accessing negatif social media content
contributes to aggressivity of (17.8%). So, it can be said that the other 82.2% is
influenced by other factors.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas mengakses konten
negatif media sosial terhadap agresivitas siswa. Sampel berjumlah 198 siswa yang
dipilih berdasarkan kriteria Sekolah Dasar berusia 10-12 tahun dalam jenjang
pendidikan kelas 1V, V, VI dan memiliki akun media sosial menggunakan Teknik
Cluster stratified random sampling. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen (1) skala intensitas mengakses konten negatif media
sosial dan (2) skala agresivitas. Teknik yang digunakan dalam uji hipotesis adalah
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) ada pengaruh
intensitas mengakses konten negatif media sosial terhadap agresivitas, 2) berdasarkan
hasil uji hipotesis nilai R-square sebesar 0,178 (17,8%) dengan nilai p sebesar 0,000
yang berarti variabel intensitas mengakses konten negatif media sosial berkontribusi
terhadap agreivitas sebesar (17,8%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 82,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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PENDAHULUAN

Perilaku kekerasan pada anak ini telah menjadi issue strategis di Indonesia baik dikota-kota
besar maupun dipedesaan, namun belum ada angka pasti tentang berapa besar prevalensi
kejadian ini terutama yang dialami siswa sekolah dasar. Berdasarkan data Sistem Informasi
Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA) sepanjang 2019-2021 terjadi
peningkatan pelaporan kasus kekerasan terhadap anak maupun perempuan. Kasus kekerasan
terhadap anak tercatat meningkat dari 11.057 pada 2019, 11.278 kasus pada 2020, dan menjadi
14.517 kasus pada 2021. Kasus kekerasan pada anak terdiri dari kasus kekerasan seksual 45%,
kekerasan psikis 30% dan kekerasan fisik 18%. Khaninah dan Widjanarko (2016)
mengemukakan bahwa kekerasan merupakan salah satu sub tipe agresi yang menunjuk pada
bentuk-bentuk agresi fisik ekstrem. Sekar (2020) mengemkakan bahwa agresitivitas
merupakan keinginan untuk menyakiti orang lain, dengan cara mengekspresikan
perasaan negatif berbentuk permusuhan untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Figih, wahyuningtyas & setiowati
(2020) menunjukkan bahwa anak-anak yang menunjukkan perilaku agresif disebabkan anak
kurang mampu menjalin  komunikasi yang baik, mengekspresikan perasaan negatif
tanpa menyakiti oranglain, mengatasi konflik tanpa melalui pertengkaran, yang pada akhirnya
akan berdampak pada hubungan kelompok atau pertemanan yang terbentuk, sehingga akan
menghambat proses perkembangan sosial pada anak dilingkungannya. Suardi dan yuliani
(2006) mengemukakan pada usia 9-12 tahun anak sudah mampu mengungkapkan emosinya
dan merespon emosi orang lain serta anak sudah mengetahui norma/aturan baik buruk di
lingkungan masyarakat. Jika agresivitas ini dibiarkan berlangsung terus-menerus, apalagi
bahkan dibela. Maka anak berpeluang besar untuk tumbuh menjadi individu yang
berkepribadian anti-sosial. Musbikin (2006) mengemukakan bahwa jika agresvitas menetap
sebagai suatu kebiasaan pada anak, maka dapat berkembang menjadi perilaku yang merusak
tahap perkembangan anak selanjutnya. lzzaty (2005) menyatakan bahwa dengan bersikap
agresif akan merugikan diri anak sendiri maupun lingkungan. Hal itu juga akan membuat anak
mengalami penolakan dari teman-temannya bahkan orang dewasa. Untuk itu, perlu kiranya
perilaku agresif tersebut mendapatkan penanganan yang khusus hal ini karena pada usia
dini merupakan fondasi dan dasar kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya.
Baron (Istigomah, 2017) mengemukakan ada dua kondisi penyebab terjadinya agresivitas yaitu
faktor internal dan eksternal. Internal berasal dari dalam diri anak seperti mengalami frustasi,
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depresi, dan keinginan yang tidak terpenuhi. Faktor ekstrenal berasal dari luar diri anak
seperti pengaruh lingkungan (keluarga, masyarakat, sekolah) pengaruh media sosial yang
menampilkan “tontonan” kekerasan, serta adanya hukuman fisik yang diberikan oleh orangtua
sehingga terekam di ingatan anak yang menjadi contoh.

Berdasarkan data awal peneliti melalui kuesioner online menyebutkan bahwa 37 dari 50
siswa menjawab setuju pernah melakukan tindakan memukul, menendang dan berselisih paham
dengan teman sekelasnya ketika keinginan nya tidak terpenuhi. Wibowo dan billy (2018)
mengemukakan bahwa faktor yang melaterbelakangi terjadinya agresivitas seperti ekonomi,
pendidikan, usia, pekerjaan, pengaruh media sosial dan kondisi lingkungan sosial. Berdasarkan
data awal yang dilakukan salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan agresivitas pada
siswa di sekolah tersebut adalah siswa menonton dan melihat perilaku agresivitas melalui
media sosial. Doni (2017) mengemukakan bahwa media sosial merupakan sebuah media online,
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Media sosial merupakan media
online yang mendukung interaksi sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web
yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial Whatsapp,
Facebook, Youtube, Twitter, Wikipedia, Blog. Dampak positif dari media sosial adalah
memudahkan kita untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan
waktu bukan lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi
dapat berlangsung secara cepat, biaya lebih murah. Adapun dampak negatifnya berupa, memicu
penyakit mental, terganggunya perkembangan sosial seperti kurang berinteraksi kepada orang
lain atau sekitar masyarakat, menumbuhkan sikap agresivitas pada pengguna media sosial.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh istoqomah (2017) mengemukakan bahwa bahwa media
sosial memberikan kontribusi terhadap terbentuknya perilaku agresivitas sebesar 32,56%.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gulo dan Gunawan (2021) menunjukkan
bahwa siswa dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi mempunyai peluang 2,5
kali  lebih tinggi untuk berperilaku agresif verbal dibanding siswa dengan
intensitas penggunaan media sosial yang rendah. Untuk itu, perlu Kkiranya tindakan
agresivitas tersebut mendapatkan penanganan yang khusus hal ini karena pada usia dini
merupakan fondasi dan dasar kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh intensitas mengakses

mengakses konten negatif media sosial terhadap agresivitas siswa. Berdasarkan
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penjelasan diatas, maka perlu untuk mengkaji secara ilmiah mengenai pengaruh
intensitas mengakses konten negatif media sosial terhadap agresivitas pada siswa.

METODE

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah agresivitas, yaitu bentuk perilaku siswa yang
dilakukan secara fisik, verbal, permusuhan dan kemarahan yang tidak dapat di terima
oleh sosial. Agresivitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala agresi yang
disusun berdasarkan aspek Buss & Perry (1992) yaitu, agresi fisik, agresi verbal, kemarahan
dan permusuhan. Variable bebas dalam penelitian ini adalah intensitas mengakses konten
negatif media sosial. intensitas mengakses konten negatif media sosial adalah keadaan
tingkatan siswa dalam mengakses media yang memberikan dampak buruk pada individu.
intensitas mengakses konten negatif media sosial ini diukur dengan menggunakan skala yang
disusun berdasakan aspek Pratama (2012) yaitu pelahap media (mediavora), multi-tasking,
hiper-koneksi, real time, interaktif.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah dasar di Makassar dan
Gowa. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 402 siswa. Karakteristik subjek
penelitian ini adalah siswa dengan usia 10-12 tahun dalam jenjang Pendidikan kelas 1V, V, VI
dan memiliki akun media sosial. Penelitian ini melibatkan 198 siswa di Makassar dan Gowa.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, yaitu
Cluster stratified random sampling. Untuk menghitung proposional pada sampel
menggunakan aplikasi Raosoft. Adapun cara pengisian skala dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan google from dan peneliti secara langsung dan meminta persetujuan
subjek untuk mengisi skala penelitian yang telah disediakan oleh peneliti.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala agresivitas dan intensitas
mengakses konten negatif media sosial. Penelitian ini menggunakan validasi iki dengan rumus
Aiken’s V yang hasilnya didaptkan berdasarkan tiga validator ahli atau expert judgment.
Kedua skala yang akan di uji coba memiliki nilai Aiken’s V dengan rentang 0, 75 — 0,92,
Kemudian dilakukan uji coba kepada 111 siswa. Hasil uji deskriminasi dari aitem skala
agresivitas menghasilkan 14 aitem diterima dan sebanyak 1 aitem ditolak dikarenakan bernilai
dibawah 0,3. Untuk aitem skala intensitas mengakses konten negatif media sosial sebanyak 12
aitem diterima dan sebanyak 2 aitem ditolak dengan koefisien korelasi aitem berada di bawah
0,03. Nilai reliabilitas yang di dapatkan adalah 0,991 untuk skala intensitas mengakses konten

negatif media sosial dan 0,857 untuk agresivitas, sehingga berdasarkan indeks klasifikasi
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skor reliabilitas dapat dikatakan bahwa dua instrument penelitian memiliki tingkat relibilitas

yang reliabel.

HASIL

Subjek yang berpartipasi dalam penelitian ini berjumlah 198 siswa yang merupakan siswa
sekolah dasar dengan tingkatan kelas yang berbeda yaitu kelas V, 1V, VI di Makassar dan
Gowa. Adapun jumlah Siswa sekolah dasar A di Makassar berjumlah 27 siswa untuk kelas
empat, lima, dan enam. Siswa sekolah dasaar B di Gowa berjumlah 25 siswa untuk kelas
empat, lima dan enam. Siswa sekolah dasar C berjumlah 14 siswa untuk kelas empat, lima dan
enam. Ditinjau dari jenis kelamin menunjukkan bahwa sebanyak 116 (59%) sujek memiliki
jenis kelamin perempuan. Sebanyak 82 (41%) subjek memiliki jenis kelamin laki-laki. Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan.
Ditinjau dari usia menunjukkan bahwa sebanyak 24 (12%) subjek memiliki umur 10 tahun,
sebanyak 102 (52%) subjek memiliki umur 11 tahun dan sebanyak 74 (36%) subjek memiliki
umur 12 tahun. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini berusia 11
tahun.

Kemudian dari hasil analisis deskriptif setiap variabel didapatkan bahwa untuk variabel
agresivitas menunjukkan bahwa terdapat 93 subjek atau 46,9% subjek yang berada pada
kategori tinggi, 68 subjek atau 34,3% berada pada kategori sedang, dan 37 subjek atau 18,6%
berada pada kategori rendah. Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa
agresivitas berada pada kategori tinggi. Variabel intensitas mengakses konten negatif media
sosial menunjukan bahwa terdapat 20 subjek atau 10,1% subjek berada pada kategori tinggi,
101 subjek atau 51% subjek berada pada kategori sedang, dan 77 subjek atau 38,8% subjek
berada pada kategori rendah. Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa

intensitas konten negatif media sosial berada pada kategori sedang.

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity Keterangan
Intensitas 0,000 Linear
Agresivitas

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,421 0,178 0,173 11,26396
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Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh nilai linearitas sebesar 0,000, yang berarti lebih
kecil dari 0,005 (>0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara kedua variabel. Tabel 2 menunjukkan hasil pseudo r-square menunjukkan bahwa
seberapa berkontribusi variabel independent (intensitas) mampu menjelaskan variabel
dependent (agresivitas). Nilai R-square sebesar 0,178 (17,8%) yang berarti bahwa variabel
intensitas mengakses konten negatif media sosialmemberikan kontribusi terhadap variabel
agresivitas sebesar 17,8%. Sedangkan 82,5% lainnya dijelaskan oleh variabel atau faktor yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISKUSI

Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini, yang diperoleh melalui analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa intensitas mengakses konten negatif media sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap agresivitas artinya semakin tinggi intensitas mengakses konten
negatif media sosial maka semakin tinggi agresivitas. Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Satrio (istigomah, 2017) bahwa media sosial memberikan kontribusi
sebesar 32,65% terhadap terbentuknya agresivitas. Hasil penelitian Shensa (Aziz, 2020)
menunjukkan bahwa peningkatan komsumsi media sosial dapat menyebabkan adanya
pengalaman negatif dalam dunia maya. Artinya semakin tinggi penggunaan media sosial maka
semakin tinggi pula peluang untuk mendapatkan pengalaman negatif di media sosial. Baron
(2005) mengemukakan bahwa konten negatif yang ada media sosial merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi pada tingginya tingkat agresivitas di anak-anak ataupun
orang dewasa. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin lama menggunakan media sosial
maka akan semakin lama pengguna melihat berbagai macam hal atau informasi yang ada di
media sosial. Informasi dalam media sosial bermacam-macam yang didalamnya terdapat
konten yang mengandung sifat berbeda-beda pula. Salah satu teori yang mendasari dan
memiliki peran penting terhadap penyebab agresivitas terjadi yaitu teori belajar sosial (social
learning).

Bandura (1971) menjelaskan bahwa belajar sosial adalah proses belajar yang terjadi
karena adanya pengaruh lingkungan sosial, individu akan mengamati perilaku
dilingkungannya sebagai model kemudian ditiru sehingga menjadi perilaku
yang dimilikinya. Individu belajar dari model secara langsung seperti manusia maupun secara
tidak langsung melalui videogame, film dan televisi. Miller dan Dollard (Edinyang dan David,

2016) mengemukakan bahwa belajar sosial merupakan hasil proses pembelajaran melalui
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peniruan terhadap perilaku orang lain. Perilaku peniruan terjadi karena individu memperoleh
penguat untuk mempelajari tingkah laku orang lain tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa agresivitas diperoleh individu dari meniru suatu model dalam
lingkungan sosial, dalam hal ini siswa meniru perilaku model yang mereka lihat yang sebagian
besar mengandung kekerasan/konten negatif yang ada di media sosial. Individu belajar
melalui pengamatan langsung, pengalaman langsung dan proses imitasi. Hal ini
dapat memunculkan agresivitas berupa agresi fisik (pemukulan, penyerangan terhadap
objek/orang lain), agresi verbal (berkata kasar, menghina, menuntut orang lain), marah (kesal

hati), dan sikap permusuhan (curiga dan iri hati).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
hanya berasal dari tiga sekolah dasar yang ada di Makassar dan Gowa. Sehingga sampel perlu
diperluas cakupannya kedalam sampel yang lebih bervariasi dari segi populasi. Kemudian,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitif dengan menggunakan alat
ukur Skala Likert yang belum mampu mengungkap lebih dalam mengenai penyebab siswa

melakukan agresivitas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adappengaruh intensitas mengaksespkonten negatif
media sosial terhadap agresivitas pada siswa. Semakin tinggi intensitas mengakses konten
negatif media sosial makapsemakin tinggi agresivitas pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian,
maka peneliti memberikanpbeberapa saran sebagai berikut:

Bagi siswa diharapkan untuk menggunakan media sosial sebagaimana fungsi dan
kegunaanya yaitu untuk memberikan informasi-informasi yang bermanfaat terutama dalam
bidang pendidikan dan pembelajaran. Dan mampu mengelola intensitas dalam
menggunakanpmedia sosial yang berlebihan.

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat turut ikut serta membimbing para siswa dalam
menggunakanpmedia sosial dengan cara menerapkan peraturan mengenai perilaku dan tata
bahasa selama berinteraksi dalam lingkungan sekolah guna mengurangi kecenderungan
agresivitas. Orangtua diharapkan dapat lebih membimbing anaknya dalam pengunaan media
sosial serta memberikan perhatian terhadap perubahan anak dalam pergaulan di kehidupan
sehari-hari terutama di rumah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa terdapat faktor lain yang

mempengaruhi intensitas mengakses konten negatif media sosial selain agresivitas sehingga
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diharapkan untuk mencari dan menggunakan variabel-variabel lain. Kemudian peneliti
menyarankan untuk menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara

kepada anak guna mengetahui lebih lanjut penyebab siswa melakukan agresivitas.
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